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2.1 Definisi laporan kevangan

Menurut Solyan Syafri Haruhap (2008:105) laporan keuangan

adalah :

“Laporan yang menggambirkan hondist keuangan dan hasil uscha

suatu perusahaan pada saa: tertentu stav jangka waklu terientu™.

Sistem atau proses akuntansi akan menshasilkan laporan keuangar,

Laporan ini berisi hal-hal sebagai berikut

1.

2

Daftar neraca

Yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada satu tangpal
tertentu. Neraca menggumEﬁgarka:‘a. posist hasta, utarg dan modal pada
tanggal terientu,

Perhitungan laba rugi

Yang menggambarkan jumlah hasil, biaya, laba/rug’ perusahaan pada
suatu periode tertentu. Laba rug; mengeambarkan Fesil yang diterima
perusahaan  seluma suatu periode aim:ze:nt:t.; serta  biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan has] tersebut serta labanya,

Laporan dan su:nber pers ggu:?x:an clani, |

Disini dimuat sumber dana dan pengeluaran perusahaan selama satu

pericde. Dana bisa diartixan kas bisa juga moedal kerja.

4. Laporan arus kas



Laporan ini memuat ikitisar arus kas masuk dan arus kas keluar yang
dalam format laporannya dibagi dalum kelompok-kelompok kegiatan
operasi, kegiatan invesiasi, dan kegiatan pembiayaan. Analisis arus kas
menyediakan pandangan tentang bagaumana perusahaan memperoleh

pendenaannya dan menggunakan sumber davanya.

2.2 Tujuan laporan Keuangan

Tujuan laporan k:uangan yang dikutip oleh Sofyan Syefri Harahap

(2008:133) adalah :

1.

Untuk memberikan informasi kevangan yang dapat dipercaya mengenai
aktiva dan kewajiban serta ma;odal suatu perusahaan,

Untuk memberikan informasi yan;, dapat dipercaya mengenai perubahan
dalam aktive netto (aktiva dikurangi kéewuj tban} suatu perusahaan yang
timbul dari kegiatan usaha dalam raagka memperoleh laba.

Untuk memberikan ini'c.,:erm:;;isé kevangen yang membantu para pemakai
laporan keuangan  didalam rncr..;zzi«:.sér potenslt  perusahaan  dalam
menghasilkan laba.

Untuk memberikan insormasi penting lainnya mengenai perubahan dalam
aktiva dan kewajiban suatu perusahian, seperti informasi mengenai
aktivitas pembiayaan dan imf'c%:smsiu

Untuk mengungkupkan sejauli mun gkiﬁmi%n'ﬁ:‘fmmasi lain vang berhubungan
dengan laporan keuangan vang mkrﬁmn untuk  kebutuhan pemakai
laporan, seperti informasi mengensi .é'\;’wi)ij;;%.k;_m akuntansi yang dianut

perusahaan.



Menurut Dermawan Siahrial (2007:27) Tujuan laporan keuangan
adalah :

“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja serta perubahan posisi Keuwangan suatu perusshaan yang
bermanfaat bagi se¢jumlah besar pemckal dalam  pengambilan
keputusan ekonomi”,

Tujuan laporan keuangan yung dikutip oleh Michell Suharli
(2006:5) adalab :

“Menyediakun  informasi  yang: menyangkut posisi  keuangen,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumiah besar pemakal dalam  pengambilan
keputusan ckonomi™. ' :

2.3 Analisis keuangan

Analisis Leuangan menurut Sofven Syafri Harahap (2008:190)
adalah : ' :

“Menguraikan pos-pos laporan keunpan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya vang tersifat signifikan
atau yang memnunyal makna antara satu dengan yang lain baix
antaradata kuantitatif mauopun data von-kuantitasif dengan tujuen
untuk mengztahui kondisi keuangan lebih dalum yang sangat
penting dalam proses menghasitkan keputusan varg tepat™.

Analisis keuangan merupakan pengguiacn laporan keuangan untuk
menganalisis posisi dan kinerja keuangan peiusahaan, den untuk menilai

kinerja keuangan di masa depan. Analisis keusngan texdii atas tiga bagian

besar, yaitu :
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1. Analisis profitabiiitas
Merupakan evaluasi atas tingkat pengembalian investasi perusahaan,
analisis ini berfokus pada sumber daya perusahsan dan  tinghkat
profitabilitasnya, dan melibatkan identitikast dan pengukuran dampat.
berbagai pemicu profitabilitas.

2. Analisis resiko |
Merupakan evaluasi atas kemamgpeian perusabaan  untuk  memernuni
komitmennya. Analisis in melibatkan peniloian alas solvabilitas dan
likuiditas perusahaan sejalan dengan variasi loba.

3. Analisis sumber dan penggunaan danc
Merupakan  evaluasi  bagaimans  perusshann memperoleh  den
menggunakan dananya. Analisis ini memberikan pandangan tentang,

implikasi pendanaaa perusuhaan dimass deparn,

Tujuan analisis laporan keuangan merurut Bernstein vang dikutip oleh
Sofyan Syafri Harahap (2008:19) vaitu
1. Screening
Analisis dilakukan dengan twjuan untui mengetahui situasi dan kondisi
perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergl langsung Lie lapangan.
2. Undersianding |
Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanyd,
3. Forecasting
Analisis digunakan intuk meramaikan kondisi keuangan perusahaan

dimasa yang akan datang.
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4. Diagnosis
Analisis dimaksudkan untuk melibat kemmungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik dalam muanajemen, operasi, kevangan atau
masalah lain dalan perusahaan.

3. Evaluation
Analisis difekukan untuk menila: prestasi manyemen dalam mengelola

perusahaan.

Berdusarkan tujean diatas anshisis laporan keuangan juga dapat
digunakan untuk menilai kewalaran loporan keuangat yang disajikan.
Dengan melakukan analisis laporan %;cu;.iz;g;:m,f maka mlormasi yang dibaca
dari laporan keuangan akaa menjadi }chiﬁi{} luas dan lebih dalam. Hubungan
satu pos dengan pos lawn akan dupa: meﬁjadi indikator tentang posisi dan
prestasi  keuangan perusahann  serte  mepunjukkan  bukti  kebenaran

penyusunan laporan keuangan.

Teknik analisis laporan keuangan
Menurut Sofyan Syafrt Harahap {2008:20) teknik analisis lapo-an
keuangan dapat digunakan dengan berbagai metode antara lain -
I. Metode komparatif
2. Analisis tren
3. Laporan keuvangan ventuk common si-e
4. Metode index time series

5. Analisis rasio
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6. Teknik analisis seperti
a. Aralisis sumber dan penggunaan cana
b. Analisis break even point
¢. Analisis 2ross profi
d. Dupont ¢nalysis
7. Model analisis seperti -
a. Bankrupicy model
b. Net cash flow prediction model

¢. Take over prediction model

2.5 Rasio laporan keuangan
Menurut Dermawan $jahrial | Z?;ff}{}?:fi?) rasio laporan keuangan
adalah :
“Adalah perbandingan antara pus-pos tertentu dengan pos lain yang
memiliki hubungan signifikan/berarti.
Jenis-jenis dari rasio kevangar vaitu ;
I. Rasio likuiditas
Yaitu menggambarkan kemampuco perusehaan menyelesaikan semua

kebutuhan jongka pendek.

[

Rasio solvabilitas
Yaitu kemampuan perusahaan memenahi atau menyelesaikan kebutuhan

Jjangka panjanz.

Lo

Rasio rentabilitas/profitabilitas

Yaitu kemampuan peruschaan mendapatkan laba melalui semua sumber
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yang ada, penjualan, kas, aset, model
4. Activity
Yaitu untuk mengetahui  aktivitas  peruschaan  dalam  menjalankan

operasinya bak dalam penjualan dan kepiatar: lainnya.

Menurul Dermawan Sjahriel (Z007:37yAnalisis rasio adalah ;
“huatu motode perhitungan dansinlerpretasi rasio kevangan untuk

menilai kinerja dan status suatu perusahaan ™

Jenis-jenis rasio menurut Michel Subarli (2006.313)
Rasio profitabilitas
1. Berhubungan erai dengan hasil labw vang didapat dengan sumber yang
dipergunakan untuk menghasilkann ya.
2. Rasio-rasio ini tennasuk rasio lsba Ea-._trima‘a-zp aktiva {ROA), rasio laba

terhadan modal (ROE)Y dan [)él’ldﬂpzil[ﬁ:%i"? pur lembar saham (EPS).

Rasio aktivitas
1. Memberikan indikasi bagaimana sebuzh perusahaan dapat mengelola

assetnya dengan baik.

[

Rasic-rasio ini termasik rasio perputaran piutang  dan  perputaran

persediaan.

Rasio Likuiditas

I. Mengindikasi  kemampuan = suaty perusahaan untuk  membasar
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kewajibanny.
2. Rasio-rasio ini termasuk rasio lancar, acid test ratio, rasio hutang

terhadap kekayaan, dan rasio kelipatan pembayaran bunga.

Rasio Likuiditas terdiri da-i rasio-rasic sebagai berikut :

1. Rasio lancar (Curren ratio)
Rasio ial menunjukkan sejauh mana akliva lancar menutupi kewajiben-
kewajiban ‘ancar. Semakin besar @e,;:‘;*barsd:ngan akiiva lancar dengan
hutang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio cepat (Quick ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar vang paing likuid
mampu menutupi hutang lancar.

3. Rasio kas atas akiiva lancar
Rasio ini menunjukkan porsi jumlah kas dibandingkan dengan total
aktiva lancar.

4. Rasio aktiva lancar dan total aktive

Rasio ini menunjukkan porsi aktivir lancar aias total akiva.

Rasio Solvabilitas terdiri cari rasio-rasio sebaga: berikut :

1. Rasio hutang atas modal
Rasio ini menggambarkan sampai sgjauhmana modal pemilik dapat
menutupt  hutang-hutang kepada pilak luar. Semakin kecil maka

semakin baik.
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2. Rasio hutang awas aktiva

Rasio ini menunjukkan scjeuhmana hutang dapat ditutupi oleh aktiva

yang lebih besar tasionya lebih anmsan.

Rasio Profitabilitas terdiri dari rasio-rasio sebagai berikut

Return On £ssels

Rasio ini menggambarkan perpuluran aktiva  dinkur dari volume
penjualan. Semakin hesar maka semakin baik,

Return On [nvestment

Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba Hersih bila diukur
dari modal pemilik. Szmakin besar maka sermakin bagus.

Return On Totual Assers

Rasio ini menunjuitkan berapa besar faba bersih diperoleh perusahaan

bila diukur dari nilai aktiva.

Rasio aktivitas terdiri Jari rasio-rasio sebagal berikut :

1. Perputaran aktiva tetep

b2

Rasio ini menunjukkan berapa kali nilel aktiva berputar bila diukur dari
volume penjualan. Semakin tingei nakad mmgkiu baik.

Perputaran total aktiva

Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva divkur dari volume
penjualan, dengan kata lain seberapuy jauh kemamrpuan semua aktiva

menciptakan penjualan.
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3. Perputaran modal kerja
Rasio ini menunjukkan perputaran modal kerja dan memelihara arus <as

agar tetap positif atau menjaga kescimbanagn modal kerja.

Modal kerja

Menurut Brigham dan J---Im;sim.vra_ (2001:149) Modal kerja operasi
pada dasarnya adalah piutang dan persedisan dikurangt dengan utang dan
akrual. Uang kas yang dibebagkan dari prooram ini digunakan untuk
mengurangi viang dan investasi dalum operasi maupun akuisisi yang akan

memberi pengembalian lebih besar daripada biayva modal,

Terminologi modal kerju menurul Brigham & Houston (2006:131), vaitu :

1. Modal kerja kotor
Adalah investasi sebaah perusahaan pads aktiva-aktiva jangka pendik,
kas, sekuriias, pcrsediaan dan piuiang,

Modal kerja bersih

2

Adalah aktiva lancar minus kewajiban lancar.

Modal kerjx operasi bersih

Led

Adalah aktiva lancar minus kewajiban lancar yang tidak dikenai bunga.
Atau kas don sekuritas, piutang dar persediaan dikurangi dengan utang
dagang dan kewajiban akrual.

4. Rasio lancar
Yaitu aktiva lancar dibagt dengan kewajivan larcar dan rasio ini

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan, namun begitu



rasio lancar yang tirggi tidak sclau menjamin sebuah perusahaan
memiliki kas yang dibutubkan untux memenuhi kebutuhannya. Jika
persediaan tidak dapal dijual, atau jika piutang tidek dapat ditagih tepat
pada waktunya maka kesan keamanan vang tercerrnin dalam rasio lancar
yang tinggi dapat hanya menjadi imaiinusi saja,

5. Rasio cepat
Yaitu rasio untuk mepgukur likusdites, rasio ini dihitung dengan
mengurangkan persediaan dari akiive ancar dan kemu dian membaginya
dengan kewajiban lancar. Rasio cepat menghilangkan persediaan dari
aktiva lancar kuarcna mereka adalah :a}x;ti\za lancar rang paling tidak
likuid. Oleh karenamva, rasio cx;;:yas.ﬁ: adalah suvatu acid fes: aas
kemampuan perusshaan untuk memepuhi kewajibannya.

6. Gambaran yang terbaik dan paling R’.c‘%}‘fl])mhen;ﬁif dari posisi lkuiditis
sebuah perusahaan akan ditenjukkw oleh angaran kas nva. Laporan ipi,
yang meramalkan arus kas masuk dan keluar, oerfokus pada hal vang
benar-benar penting, vaitu kemampumf; perusahaan unwk menghasilkan
arus kas masuk yarg cukup untuk remenuhi arus kas keluar vang
dibutuhkan.

7. Kebijakan modal kerja  adalah é«;,gc:bijai-iumkcbijakan perusahaan
sehubungan dengan .

a. Tingkat sasaran untuk masing-musin & kategori aktiva lancar, dan
b. Bagaimana akiiva lancar akan did;me;;i.

3. Manajemen modal Lerja mencakup peretapan kebijakan modal kerja dan
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pelaksanaan tersebut dalam operasi sehari-hari.

Konsep-konsep modal kegja -

1.2

Modal kerja menurut konsep kuaniiiaif

Yautu keseluruhan dart jumiah akiiva lancar yang dimiliki oleh
perusahaan. Modal kerja menurut konsep ini bigsanya disebut dengan
modal kerja bruto (gross working capital) yainu karena keseluruhan dana
yang tertanam dalam aktiva lancar zkan berputar dan kembali menjadi
kas dalain waktuo singiat,

Modal kerja menarut koasep kualiaif

Yaitu kelebihan/selisih dari akiiva Ez:;.§'1¢;11’ cikurangi hutang lancar yang
sering disebut modal kezja bersih, hal demikian dikarenakan perusahaan
hanya mempunyai k:‘:icluasqazm menggunzkan kelebihan darl aktiva
lancar setelah dikurangi hutang lancer,

Modal kerja menurut konsep fungsional

Yaitu dana yang diginakan selama ;:eﬁ"ibdz: akantansi yang dimaksudkan
untuk menghosilkan current income dun yang sesuai dengan maksud
utama didirikannya perusahaan tersebut.

Dalam konsep fungsional modal kerja terdiri dari

a. Modal kerja murni (#iil working caps‘ﬁ.g.-ﬁ’)

Yaitu dana yang termna.m; dalam okiiva fancar dan menghasilkan
pendapatan pada periode tersehu,

b. Bukan medal kerja ¢ion working capiial}

Yaitu dara yang tertanam  dulumy aktiva  lancur tetant  tidak



S
(S

menghasilkan pendapatan pada periode tersebut mefainkar yang akan
datang.

¢. Modal kerja yang potensial (poieasial working capital)

Yaitu moda! atau keuntungan yang diperoleh diluar usaha pokok atau
tujuan utama didiribannya perusanaan.
Apabila kita melihat kepada beberapa pos neraca maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kas dan persediaan merupakan modal kerja
2. Piutang dagang terbag’ dalam dua baian .

a. Bagian dana dalern bentuk pistang yang diinvestasikan dalam

produk vang terjua; (harga pokok produknya) merupakan modal
: .
kerja.

b. Bagian dana dalam bentuk piwang yang merupakan keuntungzn
dari produk yang terjual secara kredit merupakan modal kerja
potensial. Karena baru. bisu cianggap sebagai modal apabila
piutangnya telah tertagih.

3. Efek yang bisa diperjual belikan mervpasan medal kerja potensial, karena
baru bisa dianggap sebagai modal apabila efek wersebu. sudah terjual.

4. Akiiva tetap terbegi dua bagian yaitu . |
a. Penyusutan aktiva tetap merupakan modal Kerja.

b. Nilai buku aktiva tetap buka merupakan modal kerja.

Jenis-jenis modal kerja Menuru. Dermawan Sjahzial (2007:104) :
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Modal kerja permanen

Yaitu modal L;c:rja vang harus teiap ada atau terus menerus diperlukan

untuk Kelancaran usaha, Modal kerja permanen terdiri dari

a. Modal ketja primer
“aitu jumlah nlmda] kerja minimum  yang harus ada pada
perusahaan untuk menjamin kontinuitas usaha.

b. Modal kerja normai
Yaitu modal kerja yung diperlukan ontuk menyelenggarakan lues
produksi normal

Modal kerja variabel

Yaitu modal Kerja yang jumlahnva beruhah-ubah  sesual dengan

pervbahan keadaan. Modai ker'a varimb.{:ﬁ terdiri dari :

a. Modal kerja musimar
Yaitu modal kerja yang jumlahnvs berubah-ubah karena pengaruh
musim.

b. Modal kerja sikiis
Yaitu model kerja vang besoraya - herubah-ubah Larena fluktuasi
konjungtur. (misalnyva influsi yang  menyebabakan harga bahan
naik)

¢. Modal kerja darurat
Yaitu modal kerja vang besarnve berubah-ubah  karena adanya
keadaan darurat vang tidak dapat :didugz«z sebelumnya. (misalnya

bencana alam, pemogokan.dil),



Mengelola berbagai komponen modai kega

Modal kerju terdiri dari @mp;ﬁ: k«;)_mponen utama  yaitu  kas,
sekuritas, persediaan, dan piutang. E*:»enmf:;z manajemen axtiva lancar akan
menghadapi ancaman yang sama. Umui{: scting jenis oktiva, perusahaan
menghadapi suatu pertukaran fundanieaial vaita aktiva lancar (modal kerja)
dibutuhkan uvntuk menjalankan bisnis, Lﬁs;l;‘;} semzkin besar kepemilikan atas
aktiva lancar, semakin kecil perusahaan. mengihadapi bahaya kekurangan
aktiva tersebut., sehingga semakin rendah resiko operasinya. Akan tetapi
memiliki modal kerja membutuhkan biaya, jika persediaan terlalu besar
maka perusahaan akan memiliki akiiva yang menghasilkan pengembalian
nol atau bahkun negatif jika biaya penyi&%np&nzm dan kerusakannya tinggi.
Dan, tentu saja perusahaan harus :1161:d;13;;:;i1.hz1n modal untuk membeli aktiva
seperti persediaan dan modal ni juga z;f;*az;‘fmbu.mhle;m biaya dan hal ini
semakin meningkatkan hambalan dasi persedizan yang berlebihan (piutang
atau kas) jadi, terdapat penekanun unmiic memriliki jumiah aktiva lancar
hingga tingkat minimal yang konsisten a.ﬁm;gan menjalankan bisnis tanpa
adanya gangguan.

Penggunaan utang akzm.memp:.‘:;'agmuhi nilai perusahaan serta biaya
modal sendiri. Dengan adunya utang, maka madal sendiri memiliki hak
(terhadap perusahaan) vang lebih 1'&?%’}6.‘?23}31. Yika perusahaan memiliki
kewajiban, maka kewajiban lerﬁuc%ap um;'jg merupakan yang pertama kali
harus dipenuhi. Jika ada sisanva baralah iur;iuk modal sendiri. Karenanya

modal sendiri (dengan adanya utang} mesijadi lebih beresiko, dan sebagai



konsekuensinya udalah expected required of refiww menjadi lebih tinggl.

Konsep modal kerja nol

Persaingan global seperti sast. ini manajemen modal kerja
mendapatkan perhatian yang makin meningkat dari manaier yang berusaha
keras untuk mencapai elisiensi puncak. Penduk ang konsep mpda} kerja nol
menyatakan bahwa suatu gerakan  kedrah  sasaran  ini tidak  hanya
menghasilkan vang kas tetapl juga menpercepar produksi dan membantu

perusahaan melakukan penyerahan lebvh tepat waktu dan beroperasi secara

lebih efisisen. Konsep ini memiliki defirisi teisendin atas modal kerjz vaita:
Persedinan + i’imzmg - Hutang

dasar pemikirannya adalah persediaan dan piutang usaha a:lalah kunci untuk

mengadakan penjualan, tetapi persediaa dapme dibiayai oleh pemasok

melalui wiang usaha. Sceara rata-rata Modal kerja diputar lima kali setahun,

Pengurangnya modal kerja, dan dengan demikian peringkatan perputaran

mempunyai dua manfagt kevntungan ulana yaive :

1. Setiap rupiah yang cibebaskan dengan :nwng,urangi perseaiaan ataupua
piutang atau aengan mz:namb&h utang menghasilkaa kontribusi pada
arus kuas,

2. Suatu gerakun ke arah modal kerja nol secara permanen meningkatkan
laba perusahaan. Seperti halnya semus modal, dana veng diinvestasikan
ke dalam modal kerja memerlukan biave, sehinga penqurangan dana ini
dapat menghasi'kan neughematan percianaen dalam biaya modai.

Disamping manfaat kevangan pengurangan medal kerja dapat memaksa



perusahaan untuk menghasilkan dan menyerahkan lebih cepat daripada
pesaingnya, vyang nembaniunve  mecapatkan  bisnis baru dan

membebankan harga preri karens memberikan jasa yang memuaskan.

Metode penentuan besarnya modal kerja

1.

2

Metode xeterikatan dana dalam parrmguiﬁemrl dan pengeluaran kas

Metode tersebut didasarkan pada seperapa besar jumlah pengeluaran kas

setiap harinya dan herapa EEanw dana terssbut terikat dalam setiap

pembiavaan yang dilakukan perusahaan.

Metode perputaran modal kcxja

Metode tersebut didasarkan pada taksiran/perkiraan penjualan yang akan

dicapai akan datang dan kebutuhan modal kerja periode yvang lalu,

Dalam metode ini jumiah kebutuhaa modal kerja sangat dipengaruhi

oleb perkiraan peajualan yang akan datang dan perputaran modal

kerjunya pada periode =2 belumnya.

Perputaran modal kezja dapat dihitang etl:e'::ﬂg;an rumus sebagai berikut :
Penjualan tz;é'zasr.‘a lalu

Perputaran modal kerja = -
Rata-raiy akiiva lancar

Metode casit flow

Metode ini didasarkan pada aliran kas masuk dan keluar sehingga selisin
antara cash inflow dengan cash outfiow adalah merupakan kas masul
bersih schingg@ bila cask ir;fi’c};rsf lebil besar dari cash outflow maka tidek

diperlukan tambahan modal kerja. Metode ini adalah metode penentuan

modal kerja berdasarkan budget kas vaim didasarkan pada besarnya



kebutuhan kas pada periode tertentu,

Penentuan besarnya kebuivhan modai kera .

Menurut Dermawan Sjaheial (C007:1071 besarnva kebutuhan modal

kerja tergantung kepada dua fakor :

b

Periode perputaran atau periode torikamya madal kedja
Yaitt. makin lama periode perputarannys, jumlah modal kerja vang
dibutubkan makin besar,
Pengeluaran kas rata-rata setiap barinya
Yaitu makin besar pengeluaran kas rata-rwa setiap hari makin besar
kebutuhan modal kerja.

3 (tiga) pendekatan cara pembiayuan yang kita kenal, yaitu :
Pendekatan agresif
Untuk memoieyai kebutuhap permaren terdiri dari seluruh aktiva tetap
dan aktiva lancar yang permanen seperti untuk menenubi kebutuhan
persediaan minimal kas, persediaan penpaman digunekan sumber dana
Jangka panjang. Sedangkan untuk kebutuhan dana yang beruabab-ubah
yang bersifat musiman dibiayai dengan sumber dana jangka pendek.
Pendekatan konservatif
Semua kebutuhan dana bail kebuiuhar veng bersifat permanen maupun
vang bersifat variasel (musiman) dibiaval dengan sumber peinbiayaan
Jangka panjang. Sumber dnaa jaugk,n;;::xundga{ hanya digunakan untuk

keadaan darurat.



3.

Pendekatan antara keduanya

Ada dua tahapan yang dilaksanakan dalam pendekatan ini yaitu

a. Tentukan titik tengeh antara kebutuhan dana maksimum dan dana

minimum untuk meneatukan besarnya peng: unaan sumber dana

jangka panjang.

b. Modal kegja bersih merupakan sclisih antara sumber dana jangka

panjang dengan kebutuhan permanci.

Penyebab timbulnya kelebihan modal kerja adalah

. Pengeluaran sabarmn dun obligasi vang melebihi dari jumlah vang

diperlukan.

Penjualan akiiva tetap tanpa diikut penempatan Kembaii.

Pendapatan /keuntungsn yang di;}r;:f;‘e;}i&h tidak  digunakan untuk
membayar deviden, membeli aktiva wzza:p ataw maksud lainnya.

Konversi operating  assct :mmjzzds medal  kerja melalul proses
penyusutan, letapi tidak diikm;i penempatan kembali,

Aktivitas dana sementara mcn:imggu Emf;%:-;‘ﬁabir, ekspansi. dl].

Kelebihan mocal kerja, khususnya Li.&klﬁl bentuk kas dan surat-surat
berharga tidak mcngumunggaﬁl kmreﬁa laba terscbut tidak dapat
digunakan secara produkiif, I.f)%'ma yang menganggur, pendapatan rendah,
investasi pada proyek-proyek gf&ng tid,z:ﬂ«:; diinginkan atau fasilitas pabrik
dan perlengkapannya vang liﬁzzic per, u: semuanya merupakan operasi

perusahaan yang tidak efisien.



Penyebab timbulnya kekurangan modal keria adalah -

1.

Adanya kerugian usaha. kerugian i penyebabinya adalah volume
penjualan yang tidak efisien refatis” dibancingkan dengan harga pokok
penjualan, tekanan terhadap hargs jual akibat persaingan usaha, kerugian
akibat piutang yang tidak kembali dan kenaikan biava.

Adanya keragian insidentil seperti wrunnya harga pasar dan persediaun
barang.

Kegagalan mendapatkan tambahan meodal keria pada saat ekspansi.
Menggunakan modal kerja Lu;tuk; akziva tetap.

Kebijaksanaan pembayaran deviden yong tidak iepal.

Kenaikan tingkat harga.

Pelunasan hutany vang sudah jatuh 12m pe.

Menurut Hampton dan Wagner {2003:136) permintaan modal kerja

dipengaruhi 4 fuktor yaitu :

L.

Volume penjua‘an, perusahaan metabiayvai modal kegja biasanya untuk
mendukung penjualan, banyak perusahaan yang menctapkan aktiva
lancar sesuai dengan proporsi penjuatun lahunannya.

Faktor musiman, fluktuasi musiman akan permintaan untuk produk darn
Jasa mereka. variasi penjualan akan berdan:pak pada tingkat modal kerja
variabel,

Perkembangan teknologi. perubahan weknologi yang berdampak pada
proses produksi dapat mempunyai pengarud kuat pada kebutuhan

terhadap modal kerja.



4. Filosofi perusahzan.

2.7 Manajemen kas

Kas sering kali discbut aktiva noniaba. Kas dibutubkan untuk
membayar tenaga lieria dan bahan balu untuk membeli aktiva tetap, uniuk
membayar pajk, untuk melunasi utang, untuk membayar deviden, cst.
Namun kas itu sendiri tidak méndapat Exeimg;,u. Jadi wyvan manajemen kas
adalah untuk meminimalkan jumlah kas }'Ei;ﬂg harus dimiliki oleh perusahaan
guna menjalankan aktiviias bisnﬁs secara nornwal, dimana, pada wakiu yang
bersamaan, perusahaan juze memiliki cukup kas untuk :
1.Mengambil potongan dagang
2.Menjaga peringkat kredit

3.Memenuhi kebutuhan kas yvangtidal éiperkirakan sebelu ninya.

Alasan-alasan  memiliki = kas  menwos Brigham & Houston
(2006:144) adalah : |
I. Transaksi, saldo kas adalah hal yang dibutuhkan dalam operasi bisnis.
Pembayaran harus dilakukan d.uE;z.mg bentuk kas dan nenerirpaan
disimpan di dalam rekening  kas. %;‘:Saido kas dikaitkan dengen
pembayaran-pembayaran dan penerimasn rudn vang dikenal dengan
saldo transaksi.
2. Kompensasi bagi bank karena telal, memberikan jasa dan pinjamannya.
Sebuah bank menghasilkan uang ds,:rzg;e:u‘fx me;ﬁinjamkan dana yang ielah

disinipan sehingga semakin besar simpananya maka semakin baik posiei
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laba bank tersebut. Jika sebuah benk memberikan jasanya lLepada
seorang nasabah, maka bank terschut mungkin meminia nasabah un:uk
membantu menutupi biaya yang terjedi akibat pembeian jasa. Bank juga
mungkin meminta debitor untuk membuka rekening dibank terebut.
Kedua jenis simpanan di atas disebut sebagai saldo kompensasi.

Untuk berjaga-jaga dan untuk spekulasi. Arus kas masuk dan keluor
adalah hal yang tida bisa diramalkan dengan tingkat peramalan yang
bervariasi diantara berbagai pervsahaan dan industri. Oleh sebab iy,
perusahaan perlu memiliki sc;ium[am:kas scbagal cadangan terhadap
fluktuasi arus kas masuk dan keluar secara acak dan lidak diramalkan
sebelumnya. Persedizar pengaman ind disehut saldo pencegahan. Dan
semakin arus kas perusahaan tidak dapat diramalkan maka seharusnya
semakin besar saldonye. Akan tetapi, jika perusahaas memiliki kasus
yang mudah untuk memperoleh pinjaman. yaitu jika perusahaan dapat
memperoleh pinjaman dalam wakie varg singkat, kebutuhan saldo
pencegahannys jupa axan berkmr:mg_\, Perusahasn yang seharusnya
membtuhkan saldo pencezahan yang besar cenderung memiliki sekuritas
yang sangat likuid daripada hanys berupa kas saja. Sckuritas memiliki
banyak sifai yang sama dengan kas. namun memberikan pendapaten
bunga yang Iebih besar daripada deposito bank.

Saldo spekulaiif adalah saldo kas vang dimiliki untuk mmungkinkan
perusahaan mengambil keuntungan iazri setian penawaran pembelion

yang mungkin terjadi.
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Menurut Brigham & Houston (2006:58) posisi kas perusuhaan yang

dilaporkan pada neraca akan dipengaruli oleh banyak [aktor, termasuk hal-

hal berikut, yaitu :

L.

Arus kas

Arus kas positif akan mengarah pade lebib banyak kas didulam bank.
Perubahan dalam modal kerja

Peningkatan dalam. aktiva lancar i Tuar kas, seperti persediaan dan
piutang akan mengurangl kas, sedengkan pengurangan akun-akun ini
akan meningkatkan kes, Disisi lain gﬁej‘ziﬁqgk-ata:'l dalain kewajiban lancar
seperti hutang dagang akan meningkatkan kas, sedangkan penurtnan
pada akun-akun ini akan meagurang. kas,

Aktiva tetap

Jika sebuah perusahaer berinvestasi pada aktiva tetap, hal ini akan
mengurangl posisi kasnya. Disisi lééliﬂ penjualan aktiva tetap akan
meningkatkan kas.

Transaksi sekuritas dan pembayaran deviden

Jika sebuah purusahaan menerbitkan $;;slmm atau coligasi selama tahun
berjulan, ¢ana yang dikumpulkan gakzm raeningkatkar, posisi kasnya.
Disisi Inin  jika peru::»ahaah nmmggﬁzmﬁ{zm kasnya untuk membeli
kembali hutang atau ekuitas yang a‘mzs%.fh beredar atau membayar deviden

kepada para pemegang sahamnya hal ini akan menurunkan kas.

Kebijakan-keb,jukan pendanaan aktive lancar alternatif menurut

Brigham & Houston (2006:200) :



1. Alktiva lancar permaner

Yaitu aktiva lancar yang tetap harus: dimiliki oleqr sebuah perusahaan

meskipun sedang berada di begian terendah siklus bisnisnya.

2. Akiiva lancar sementara
Yaitu aktiva lancar vang mengelari {lukiuasi seiring dengan variasi-
variasl musiman aiau siklus yang ierjadi dalam penjuaian.
2.8 Laba

Perusahaan berusaha mencapat profi atau laba yang optimal
dengan cara meningkatzan volume perjualan, wengendalikan biaya secara
efekiif, mempertahankan pangsa pusar dan langganan serta mengadakan
perluasan usaha schingga kelangsungan hidup perusahaan tegjamin.

Menurut RLA Supsiyono (2000:54; laba adalah -

“Selisih antara penghasilan diatas semua biaya dalam periode

akuntansi tertentu, oleh Karena itu perescanaan taba untulk periode

akuntansi tertentu akan berhubungsn dengan perencanaan ctas
penghasilan pcmualan atas b;ayd pada periode akuntensi yang
bersangh utan™

Menurut Michell Suharki (2006:34) laba adalah

“Arus masuk oktiva -sebagal imbalan modal yang melelihi

kebutuhan untuk memelihara modal”.

Laba menurut Joha J Wild (2005:407) adalah :

“Selisih pendapatan dan keustungan setelah dikurangi beban aan
kerugian, laba merupakan salah saim pengukuran  akrivitas operasi dan

dihitung berdasarkan casar akunsansi tkraal”,



Jenis-jenis laba menurut John J Wild (2005:25):

1.

o

Laba kotor merupakan selisih antara penjualan dan harga poxok
penjualan. Laba keter mengind:kasikan scherapa jauh perusahaan
mampu menutup biaya prodoknya

Laba Dbersih  mengindikasiken  profitabilitas perusahan. Laoa
mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuilas untuk perizde
bersangkutan. Laba merupakan peskiraszn atas kenaikan atau penurunan
ekuitas sebelum distribusi kepada éan kontribust darl pemegang ekuitas.
Laba operasi merupzakan selisih aniara penjualan dengan seluruh biaa
dan beban operasi. Laba operasi bissanya tidak rsencakup biaya meui
(bunga) dan pajak.

Laba sebelum pajak merupakan labe dari- operasi Serjalan sebelum
cadangan untuk pajak penghasilan.

Laba dari operasi bevjalan rmrupu}s;;m: luba dari bisnis perusahaan yang
sedang berjalan setelah bungan den pajak. Laba ini disebut juga laba

sebelum pos-pos luar blasa dan operasi dalan: penghentian.

Berdasarkan kousep modal, mzka laba dibagi menjedi 2 (dua)

pengertian, ya'iu :

j!‘

Financial Capital Mm:?zmcmzcu

Laba diperoleh anabiia jumlah uang dari akiiva bersih vada akhir pericde
melebihi jumlah vang dari :a%;li’v‘a %t)cﬁz":aéh pada awal periode, setelah
mengeluarkan setiap disuibusi Eﬂ;upzzda dan tambahan investasi dari

pemilik sclarna periode,



2. Physical Capital Mainicaance
Laba diperolch apabila kapasitas  produktif (atau  kemampuan
operasional) perusahaan pada akhir periode melebihi kapasitas produksi
fisik pada awal periode, setelah mengeluarkan selurvh distribusi kepada

tambahan investesi dart pemilik selawna sualu perioce.

2.9 Pengukuran laba
Menuut John I Wild {2005:139) laba memiliki Jua peranan yang
sama penting, yaitu :
1. Uniuk menguku: perubaban bersih 2.2;'1;‘1&%% kekayaan pemegang saham
selama suatu periode.
2. Merupakan indikasi kemampuan  erusahaan  unluk  menghasilkan

keuntungan vaitu kekuatan laba (earnings power).

Pengukuran labe  dalam  pefaporan aktiva yaitn jika aktiva
dinyataken terlalu tingai, maka laba k.ums.liimif cinyatakanp terlaiu tinggi, hal
i dapat dibuktikan harena laba tidak dikenaken beban vang diperlukan
untuk menurunkan nilai altiva menjadi nilei realisusinya. Dan pengukuran
laba dalam pelaporan provisi daa kew ;jibm% vaitu jika provisi dan kewajiban
dinyatakan terlalu rendah, maka laba kumulatif dinyatakan terlalu tinggi, hal
ini dapat dibuktikan karena laba tidak dikenakan beban vang dipertukan

untuk menaikkan nilai provisi dan kewajibun ke dalam nilai pasarnya.
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2.10 Pengaruh kebijakan modal kerja terha lap tingkat pepgembalian,
Fungsi aktiva dalam perusabaan pada dasarnya bertujuan untuk
dapat memberikan fitifitas, dan ukuran yang paling mudah difahami adalah
sejauh mana aktiva tersebut dapat mendukung pencapaian penjualan agar
diperoleh tingkat pergembalian vany tiaggl. Demikian pula halnya dengzan
aktiva lancar yang biusa dikategoriken sebagai modal kerja.
Kebijakan modal kerja perusahaan seringkali dipengaruhi oleh karakter
manajemen yang diterapkan oleh perusahaun dimona ada yang konservatif
yaitu menerapkan kebutuban reodal kerja dalam jumlah yang relatif besar,
Adapula yang moderat yaitu menerapkan kebutulian modal kerjanya dengin
jumlah yang lebil disesuaikan dengan situsst dan kondisi sedangkan vang
agresif menerapkan kebutuhan modil kerja dalam jumlah yang relatif lebih
kecil sehingga diharapkan akan dapat memberikan tingkai pengembaiian

yang lebih tinggi.

Kemampuan menghasilkan laba dan resiko

Menuru. Dermawan  Sjahrial (2007:108) laba perusahaan bisa
meninglat melalui dua cara |
1. Meningkatkan pendapatan/laba dari penjuaian,
2. Menurunkan biaya-biaya

Biaya dapat dikurangi dengan 1'1';.@1211;:;}{51&&1 elisiensi pengeluaran
pada pos-pos tertentu. Laba dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
investasi dalam akiiva yang menguntungkan yang mampu menghasilkan

laba yang tinggi. Risiko tidak marpu membayar hutang diukur dengan
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besar kecilnya modal lerja bersih. semakin besar modal kerja bersih,
perusahaan semakin tiaak berisiko berurti perusahaan likuid. Sebaliknyai,
semakin kecil modal kerja bersih, perushaan semakin berisiko berart

perusahaan illikuid.



